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Dinamika pergulatan metodologi tafsir kontemporegnjadi salah satu
fenomena yang menarik untuk dikaji seiring akselefeondisi budaya dan
peradaban manusia. Sejak turunnya al-Qur'an hinggkarang, semangat
memperbaharui tafsir menjadi tradisi parafassiruntuk mempertegas bahwa al-
Qur'an Shahih li Kulli Zaman wa MakarParamufassirberlomba-lomba mencari
formula terbaik untuk mendialogkan antara al-Qusabagai teksn@slh) yang tak

terbatas, dengan problematika manusia di era sekaebagai konteksvaqa’).

Sejarah penafsiran al-Qur'an sebenarnya sudah dgimleh Nabi sendifi,
kemudian dilanjutkan para Sahabaerutama Ibnu Abbdssebagai orang yang
berpengaruh dalam perkembangan tafsir selanjuthigifitas menafsirkan terus

bergejolak hingga era tabi'in hingga tabi'it-tahii Dinamika ilmu pengetahuan

! Bukti yang dapat diajukan di sini adalah tentangkna“al-Dzulm” dalam QS. al-
An’am [06]:82 yang berbunyiAlladzina amanu wa lam yalbisu imanahum bi dzulmilgika
lahum al-amnu wa hum muhtadd¢emudian diartikan sebagai syirik, sesuai denganl@§man
[31]:13. Meski demikian Nabi tidak menafsirkan semayat yang ada dalam al-Qur'an.
Sebaliknya, beliau hanya memberikan interpretagiatdap beberapa ayat saja, dan bahkan
menurut penuturan Aisyah R.A, apa yang dilakukamiNaga berdasarkan petunjuk malaikat
Jibril. Lihat: Abu Ja'far Muhammad ibn Jarir At-Tieriy, al-Jami al-Bayan Fi Tafsiri al-Qur'an
(Kairo: al-Maktabah al-Amiriyyah, 1312, jilid 1) ha21.

’Para sahabat yang dikenal dalam pengembanganimiisifsir ini ada sepuluh sahabat
yang terbagi dalam dua kelompok. Kelompok pertadalah empat kholifah, dimana Ali ibn Abi
Thalib menduduki peringkat pertama, mengingat kepian dan keaktifannya dalam memberikan
penjelasan-penjelasan ayat. Sementara kelompokakadalah Ubay ibn Ka'ab (w. 23/643),
Abdullah ibn Mas'ud (w. 32/652), Abu Musa al-Asy'gw.50/670), Abdullah ibn Abbas (w.
68/686), Zaid ibn Tsabit (w. 45/665), Abdullah it#ubair (w.94/712). Lihat: Jalaluddin al-
Suyuthi, al-ltgan fi Ulum al-Qur'an, IV, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979) hal. 204-205nd
Muhammad Husain al-Dzahalai; Tafsir wa al-Mufassirunl (t.tp.,t.p.,1976) hal. 63.

% Rasulullah pernah berdoa untuk Ibn Abbéa, Allah, limpahkan ilmu agama yang
mendalam kepadanya dan ajarkanlah ilmu takwil (taleepadanya’Lihat: al-Zarkasyi,Burhan
fi Ulum al-Qur'an (Mesir: Isa al-Babi al-Halabi,1972) jilid 1l, habl, Ibn Abbas juga terkenal
dengan sebutanTtrjuman al-Qur'an” Lihat: al-Suyuthi,al-ltgan fi Ulum al-Qur'an , IV, hal.
319

* Kegiatan untuk melakukan upaya interpretasi mérgachatian dalam abad ini (akhir
dari dinasti Bani Umayyah dan awal dinasti Bani Ailyyah), karena di era inilah terdapat geliat
untuk mengkodifikasikan kitab-kitab tafsir. Perguaruini menciptakan ruang studi tafsir hingga
mengkategorikan istilafiafsir Bil Ma'tsurdanTafsir Bi-Ra'yi Lihat: al-ZarkasyiBurhan fi Ulum
al-Qur'an.., hal. 159,



berkembang pesat, cabang-cabang penafsiran alfQurfaulai nampak

kepermukaan. Perbedaan pendapat semakin meningkatadatisme madzhab
menjadi ancaman serius yang tak terbantahkan. filsafat yang bercorak
rasional pun bercampur baur dengan ilmu-ilnagli. Setiap golongan berupaya
mendukung madzhabnya masing-masingatu hal yang menonjol dari
perkembangan tafsir dengan berbagai coraknya iah ianuncul fanatisme
madzhab ¢l-Ta’assub bi al-Madzhgbtidak hanya pada kalang&mahatetapi

juga di kalangamufassirin(ahli-ahli tafsir)°

Dalam proses menafsirkan, tentu seorangfassir tidak luput dari
pengaruh historisnya. Banyak corak tafsir yang gllkan berdasarkan
kecenderungannyaAda yang jiwanya dikuasai iimbalaghah maka produk
tafsir yang dihasilkannya kental dengan nuansaakaitinu tersebut. Ada juga
yang jiwanya didominasi ilmu sejarah sehingga mhenengutamakan kisah dan
riwayat, bahkan lebih ekstrem memasukan dongengetan Yahudi iérailiyat)
tanpa melakukan penelitian ulang. Dan ada juga ysvanya dipenuhi dengan

ilmu nahwu dan sharaf sehingga arah tafsirnya lebih mengarah pada atasal

*Terdapat tiga kelompok yang memberanikan diri beskotrasi untuk melakukan
penafsiran al-Qur'anPertama para ahli bahasa berusaha melakukan penafsiesnadiQur'an
untuk sampai pada rahasia kemukjizatan bahasa ravQuereka berusaha mengkaji struktur
dan jalinan bahasanya yang indah dan unik, dan amatigis struktur kalimat al-Qur'’an untuk
sampai pada keutuhan pengaruh dan keindahan banyegua kaum sekterian atau pengikut
madzhab tertentu berusaha mengkukuhkan madzhapuatdieyakinan merekaetiga para
pewarta &l-Akhbariyun berusaha mengkonsentrasikan diri pada penafgieaistiwa-peristiwa
yang sempat diceritakan al-Qur’an, seperti kisaicipgaan Adam, cerita tentang hari kiamat, dan
peristiwa yang lain. Lihat: Gamal al-banriyolusi Tafsir terj. Novrianto Kahar, (Yogyakarta:
Qisthi Press, 2004) hal. 37

®Seiring dengan perkembangannya, aktifitas tafsitistnadzhab menjadi legitimasi para
penguasa untuk mengukuhkan kekuasaannya—sekaliplverdpa di antaranya dengan
kepentingan dinamika intelektual. Khalifah al-Maussk{w.158 H/775 M) pernah mengusulkan
agaral-Muwaththakarya imam Malik ibn Anas (w.179 H/796 M) dijadikaebagai hukum positif
yang berlaku di wilayah Islam. Meskipun pada akjartMalik menolak. Titik kulminasi kondisi
ini, berada pada generasi masa al-Ma’'mun (pengtiasggal, 813-833), yang menjadikan
Mu'tazilah sebagai madzhab keagamaan Negara. Ydal selaras dengan madzhab ini dalam
beberapa hal dianggap melawan Negara. Ahmad ibmalgernah dianiaya al-Ma’'mun karena
dianggap melakukan upaya resistensi terhadap dsoddlu'tazilah. Lihat: Marshall G.S.
Hodgson,The Venture of IslarfJakarta: Paramadina, 2002) hal. 317-324. Kondisiazam itu
mengakibatkan umat Islam hidup dalam bayang-ba‘ketgkutan”.

" Jika ditilik lebih lanjut, Konsep “Prasangka” (kewrungan) yang diperkenalkan oleh
Nitzche, Freud dan Marx akan juga berlaku bagi skbyang membaca sebuah teks, bukan hanya
pada pengarangnya. Jika seorang pembaca al-Qeta&ndidominasi begitu kuat oleh prasangka
atau kecenderungan tertentu, maka horizon al-Qakan menciut mengikuti kehendak pembaca.



kedudukan kata-kata di dalam kalimatrap al-kalimah) dan perubahan-

perubahannyadshrif-nya), begitulah seterusnya.

Dalam level operasional, tafsir bekerja dengan mengkan pola-pola
berikut. Pertama,penjelasan al-Qur'an dengan menggunakan al-Quitiesendiri
(the Explanation of the Qur'an by the Qur}amModel yang pertama ini berangkat
dari suatu pertimbangan bahwa sebagian ayat abB@urienjelaskan sebagian
ayat yang lain dl-Quran yufassiru ba‘dluhu ba‘dla Kedua, penjelasan al-
Qur'an dengan menggunakan sunnah Muhamr{atiga, penjelasan al-Qur’an
dengan menggunakan ungkapan sahabat, Kdksampat, penjelasan al-Qur’an

dengan menggunakan ungkapan tabi‘in.

Setelah menerjang peradaban yang cukup melelahkardgi-studi
mengenai al-Qur'an di era sekarang ini semakin memkan urgensitasnya.
Dalam sejarah kemanusiaan, keyakinan para pemsla Idan persepsi etisnya
tentu semakin meningkatkan nilai “jualnya” ketilsdaim semakin penting dalam
kerangka dunia agama-agama, maka peran al-Qurizagaedokumen religius
semakin tak terbantahk&rDalam identifikasinya terhadap kecenderungan yang
semakin dominan di kalangan ulama negeri-negerilimukini itu, Arkoun

menyebutnya sebagai LogosentriSmpemikiran keislaman.

8 Stefan Wild, sebuah pengantar dalam M. Nur KhBésiawanal-Qur'an Kitab Sastra
Terbesarn(Yogyakarta: elSaq, 2005) cet. I. Hal. xxvii.

°Logosentrisme merupakan lIstilah yang ditelurkanquas Derrida. Logosentrisme
adalah keyakinan bahwa kata-kata mampu memperiakariakna yang pasti di antara individu-
individu dengan cara relatif tidak bermasalah. lsmydrisme didasarkan pada premis bahwa
makna suatu kata secara utuh “hadir” bagi kitaamapikiran kita, mendahului komunikasinya
dengan yang lain. Derrida menyangsikan keyakinangy#&erupa “metafisika kehadiran”
(metaphysics of presencéni, dan menganggapnya sebagai salah satu ierfiesar dalam
pemikiran barat. Lihat: Stuart Sirberrida and the and the End of Histodjterjemahkan dalam
bahasa Indonesia dengan juddérrida dan Akhir Sejaraholeh Sigit Djatmiko (Yogyakarta:
Jendela, 2002) hal. 63. Pada mulanya Logosentrisenanggapan bahwa “ada” adalah sama
dengan kehadiran dan yang benar adalah yangaiil ladir. Lihat: F. Budi Hardimafilsafat
Fragmentaris (Yogyakarta: Kanisius,2007) hal.164. Namun jugdali ada salahnya bila
dibandingkan dengan pengertian “ada” dalam pandarrgalisme dan idealisme. Realisme
memandang bahwa yang “ada” hanya dimiliki oleh lzebeinda kongkrit. Hakikat pengetahuan
sebagai gambaran ataopy dari apa yang ada dalam alam nyata dan sebagaekoensinya
realisme melahirkan pandangaljektivismeyang percaya bahwa ada hal-hal yang hanya terdapat
di dalam dan tentang dirinya sendiri serta yangkaaikya tidak terpengaruh orang lain, sementara
di sisi lain idealisme menempatkan jiwa, akal atéea manusia dalam posisi yang utama dan



Bagi Arkoun, kerangka pikir Logosentrisme itu sudétlak hanya
menjangkiti pada ranah figdin sich' tetapi juga dalam bidang tafsir, kalam dan
tasawuf. Dalam kedua bidang pemikiran itu, umatniskering terjebak pada teks-
teks yang sudah ada. Tafsir atau konsep-konsepnigriasawuf yang sudah
muncul duluan menjadi rujukan untuk tafsir yangitgnya dan seterusnya.

Sehingga yang terjadi adalah penumpukan tafsir gahgg bersandar. Sementara

sebagai konskuensinya idealisme melahirkan pandasgaiektivismeyang berpendirian bahwa
pengetahuan merupakan proses mental atau psikojagig bersifat subjektif dan karenanya
pengetahuan merupakan gambaran subjektif tentadigase Jadi, implikasinya setiap kelompok
melihat kebenaran “ada” berdasarkan ketentuannya.

Dalam konteks Strukturalisme, konsekuensi dari pe@man “ada” yang demikian berarti
penanda adalah lebih awal dari pada petanda. Bikitkhn dengan oposisi ucapan dan tulisan,
tulisan merupakan prakondisi dari bahasa dan adelws®a ucapan oral. Karena itu tidak benar
kalau tulisan adalah bagaikan jejak bekas tapak yahkg mengharuskan kita untuk mencari si
empunya kaki itu. Berpikir, menulis, dan berkarygalah prinsip jejak yang disebut Derrida
dengandifference Ada selalu dimengerti melalui bahasa dalam dimesa&tu. Penjelasan lebih
lanjut terkait Logosentrisme dalam tradisi pemikiréslam, akan penulis bahas dalam bab
selanjutnya.

¥ Revolusiscienceabad 17 menciptakan geliat penerapan berbagalidigmu terhadap
kajian teks keagamaan, hal itu menjadi problem bagum Islam, karena Islam diberi segudang
pertamaan oleh peradaban. Karena itu lah terjddimasi hukum Islam besar-besaran. Namun
menurut Muhyar Fanani, reformasi itu lebih menekamlpada aspek bagaimana menerapkan
hukum Islam yang sudah ada ke dalam struktur makgtiyang sudah modern. Alasan hukum
(ratio legi9 dalam teks hanya diketahui berdasarkan pernyatdaplisit teks itu sendiri.
Pemikiran manusia dipandang tidak akan mampu mekantatio legis yang ada di balik wahyu
Tuhan. Lihat: Muhyar FananiFigh Madani; konstruksi hukum Islam di dunia modern
(Yogyakarta: LKIS, 2010) hal. 85-86

1 Kata Arkoun, Logosentrisme dalam studi-studi Isldewasa ini telah mengakibatkan
kejumudan dalam kajian-kajian keislaman, doktrian dsejarahnya. Ciri lain pemikiran
logosentris, selain kecenderungannya mendasarkapatia satuashl yang dirancang sebagai
satu-satunya kriteria absahnya kebenaran, juga aliekgn realitas dan fakta-fakta menjadi
sebatas retorika-retorika, permainan bahasa dankedh saja. Realitas masa lalu di mana Islam
melalui masa “formatifnya” sebagai agama tidak tigerlakukan sebagai sekumpulan fakta yang
terikat oleh ruang dan waktu, tapi sebagai fikahg/anengatasi kedua dimensi itu. Akibatnya
seluruh ajaran Islam kehilangan dimensi histossiya. Pada tataran inilah Arkoun melakukan
kritik terhadap Logosentrisme dalam Islam yangrlakibat penerapan filsafat terhadap agama.
Hal tersebut dikarenakan oleh: (1) pemikiran Isiikuasai oleh nalar yang dogmatis dan sangat
terkait dengan kebenaran abadi (Tuhan). Jadi lebibkifat estetis-etis dari pada ilmiah, (2) nalar
yang bertugas mengenali kebenaran telah menjadpisatan hanya berkutat dalam wilayah
tempat kelahirannya saja, (3) di dalam kegiatanngégr hanya bertitik tolak dari dari rumusan-
rumusan umum dan menggunakan metode analogi, iagpldan oposisi, (4) peningkatan data-
data empiris yang sederhana sehingga berkaitanadekepenaran transendental (menjadi alat
apologi) dan (5) pemikiran Islam cenderung menuirpdan tidak melihat mitra kesejarahan,
sosial, budaya dan etnik sehingga cenderung mesgtdisatunya wacana yang harus diikuti
secara seragam dan memaksakan tindakan peniruaf@ytemikiran Islam lebih mementingkan
suatu wacana lahir yang terproyeksikan dalam rumtmsa yang terbatas, sesuai kaidah-kaidah
bahasa dan cenderung mengulang sesuatu yang lae@ndgkan wacana batin yang melampaui
batas-batas Logosentrisme cenderung diabaikan.t:LBaadi SaputroMuhammad Arkoun
tentang Islam dan Modernitgdakarta: Paramadina, 1997) hal.38



yang ada di luar teks tidak pernah atau setida&tiga tidak menjadi perhatian,
dan karenanya tidak dikaji.

Hal ini menunjukan adanya sentralitas teks (satdsahl-Quran) yang
menunjukkan bahwa berbagai fundamen intelektualkdétnral umat Islam tidak
mungkin dibangun dengan mengabaikan posisi al-Qui@am dialektika umat
Islam dengan realitas sosialmyavieskipun proses terbentuknya teks berinteraksi
dengan realitas yang tercermin dalam pribadi Muhadyrmamun teks di sini
dengan struktur, susunan, dan mekanisme bahasamjampaui situasi-situasi
khusus, tidak sekadar merekam atau merefleksikarsggara mekanis dan
sederhana’® Sebab teks berdialektika dengan realita, yang kéanumengalami
metamorfosa menjadi bahasa yang masuk dalam ataarkaidah bahasa.

Karena terjadi tali temali yang demikian itu makmat Islam hanya
memikirkan pada wilayah-wilayah yang selama ini ddéam teks-teks, padahal
ada sebagian wilayah lain yang belum atau takkikain (unthinkable)karena
berada di luar teks. Akibatnya umat Islam mengalkenmiunduran dalam bidang-
bidang wilayah yang belum atau tidak terpikirkaneblh jauh Arkoun
menyatakan bahwa wacana Logosentrisme telah menuteglitas dan
menghambat dorongan-dorongan manusia yang kre&#lam lingkaran
Logosentrisme unsur-unsur seperti pluralitas darbgm@an seperti perbedaan
persepsi dan bahasa dinegasikan dan menghendakagaman dan kebenaran

universal terpusat-tunggal.

Tradisi pemikiran yang berkembang dalam dunia Isjpawla dasarnya merupakan
kompleks gagasan dan pemikiran yang sarat dengadad wacana hermeneutis yang berpusat
pada al-Qur'anTrend sakralisasi itu yang jelas-jelas sekedar pemahaates ajarantdqdis al-
afkar al-diniyyah. Alhasil, kerangka tafsir yang ditawarkan bebaraprjana Islam kontemporer
boleh jadi akan menghentak kesadaran “membaca "Islang terlanjur membatu berabad-abad
lamanya.

13 Dari sini sudut pandang inilah, bahasa memilikmiedirian relatif, terlepas dari
kebudayaan yang diungkapkannya dan dari realitang yaenyeleksi keduanya. Dari
kemandiriannya ini, bahasa merekonstruksi realifdssini kita melihat bagaimana teks yang
berbicara pada Muhammad dan merespon, keresahesakannya (pikiran-pikirannya) yang
berarti merespon keresahan realitas, tidak bergikaf, lebih dari itu, teks berusaha merumuskan
realitas baru, meremuskan ideologi lama dicarirddlagama” Ibrahim. Lihat: Nasr Hamid Abu
zaid, Tektualitas al-Qur'anterj. Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: LKiS, 2001) hal. 78-79



Seiring dengan perkembangan teori ilmu pengetaldidndang bahasa,

ternyata ilmu linguistik modern (baca: Struktwsaig® Linguistik }°> dalam

perkembangannya memiliki signifikansi terhadap perkangan pendekatan studi
al-Qur'an’® mengingat keberadaan teks yang tidak terpikirBamherapa Pemikir

Islam “Liberal”}” mulai muncul kepermukadfi.

4 Jstilah Strukturalisme tidak bisa kita rumuskanada pengertian yang sama. Sebab,
kata ini juga digunakan pada ranah pengetahuan lagingya. Untuk lebih lanjut lihat: Jean
Piaget,Strukturalismeterj. Hermoyo (Jakarta: Yayasan Obor Indones5)9

®Dalam Strukturalisme Saussure (1857-1913), ada Kokpoyang menjadi pokok
permasalaharPertama perbedaan di antagarole, languedanlanguage Kedug perbedaan di
antara penyelidikan diakronis dan sinkronietiga hakekat apa yang disebut tanda bahasa.
Keempat perbedaan di antara hubungan asosiatif dan sieg dalam bahasa ddtelimg
perbedaan di antara valensi, isi dan pengertiahatliFerdinand de SaussurBengantar
Linguistik Umum Terj. Rahayu S. Hidayat (Yogyakarta: UGM Presd) 85-87.

Pengaruh Saussure ini juga meluas hingga menenatas-batas disiplin ilmu sosial dan budaya
lainnya, seperti Antropologi, Sosiologi, Psikologian lainnya, serta menjadi penyokong satu
paham pemikiran, yakni Strukturalisme. Lihat: K. r@as dalam bukunydilsafat Barat
Kontemporer Prancis(Jakarta: Gramedia Pustaka, 2001), penggunaan “k&taktur” dalam
Strukturalisme Linguistik atau pada skala yangHebmum, mengacu pada distingsi signifie-
signifiant, langue-parole, sinkroni-diakroni, damklain.

6 Al-Quran dapat dikaji dengan menggunakan pendekati, misal dengan menganalis
keterkaitan al-Qur'an sebagparole danlangue Parole (speech adalah keseluruhan apa yang
diujarkan orang, dalam arti cara seseorang mengiguanbahasa, sedangk&mgue merupakan
menifestasi individu darParole, atau dengan kata lailgngue merupakan instrumen penyajian
buah pikiran, sedangkaparole adalah peristiwa atau buah pikiran yang akan dizajioleh
langue.Dengan ungkapan sederhana bisa dikatakan biimgaeadalah lafal, sedangkamarole
adalah makna. Jika kita aplikasikan, maka al-Qudapat dibedakan ke dalaparole (kalam),
yaitu berupa inspirasi atau firman Tuhan, damgue (lugha), yaitu instrumen yang digunakan
Tuhan untuk mengkomunikasikan firman-firman-Nyangéerupa bahasa Arab.

Dalam mensikapi hubungan antaparole dan langue tersebut, epistemologi tafsir
berpendapat bahwa antagarole dan langue terdapat satu kesatuan. Akibatnya, mereka
berpendapat bahwa al-Qur'an sepenuhnya berasaAtahi dan bersifaQadim (abadi). Karena
itu, sikap yang benar dalam pandangan mereka heimpattuh dan taat pada bunyi teks ayat, tanpa
mempertanyakan mengenai kebasahannya dan pendsatitan-bagiannya yang sudah jelas dan
pasti. Selain itu, mereka juga berpandangan bahwtaraa unsurlangue (lafad dan parole
(makna) memiliki hubungan yang substansial sehinggiuanya memiliki keterkaitan yang tidak
dapat dipisahkan. Karena itu, mereka memandang d#mgkah penting dalam menafsirkan al-
Qur'an adalah memahami teksnya. Dengan kata la@nafgiran yang mereka gunakan dalam
memahami al-Qur'an bersifat tekstual. Dalam hal @&iQur'an akan dipahami melalui analisis
bahasa Arab, sebab tidak kurang dari sembilandkaliur'an sendiri menyebut alat komunikasi
yang dipakainya adalah bahasa Arab. Dengan memab&matau bahasa Arab yang merupakan
bahasa al-Qur'an ini, maka seorang penafsir akamilké bekal untuk memahami makna,
hikmah maupun hukum al-Qur'an secara tepat. Dergdmikian, epistemologi tafsir lebih
memilih menggunakan penafsiran yang bersifat teksterhadap ayat al-Qur'an. Mereka
berpendapat makna sesungguhnya dari sebuah a@atr'alh sudah tersimpan dan bersemayam
dalam ayat al-Qur’an itu sendiri. Lihat lebih lajlyas Supenakpistimologi Tafsiy (Semarang:
Jurnal Teologia, Vol 19, No 1 Januari 2008) hal 4®-Lihat juga Komaruddin Hidayat,
Memahami Bahasa Agam@akarta: paramadina, 1996) hal. 146, bandingldran) Hendrik
Meuleman yang menganalisa pemikiran Arkoun tentaagple danLanguedalam Mohammad



Bagi umat Islam, kegiatan interpretasi terhadaQuafan adalah menjadi
tugas yang tak punya pangkal. Karena aktivitasafsttkan merupakan upaya
memahami pesan llahi. Namun demikian, manusia desggala kehebatannya
hanya mampu meraba pada taraf relatif saja, semaedi&rajat kesempurnaan
tidak mampu diraihnya. Wahyu Tuhan dipahami sevargtif dari satu dimensi
ke dimensi yang lain. Ini berarti kegiatan men&gsir wahyu Tuhaneikegesis
telah menjadi disiplin keilmuan yang selalu hidgiring dengan perkembangan
teori pengetahuan para pengimanty&ehingga penggunaan metodologi dan
keilmuan kontemporer merupakan keniscayaan yangntu tdidak akan
memberikan penilian negatif terhadap al-Qur'antrijusnenghidupkan makna-

makna yang tersembunyi di dalamnya.

Al-Qur'an adalah kitab suci yang menurut Komaruddidayat memiliki
dua karakter; yaitu Karakter Sentrifugal dan KasakBentripetal. Karakter
pertama adalah karakter al-Qur'an yang membukagrpanafsiran bagi siapapun
yang membacanya. Al-Qur'an menyediakan dirinya kialitafsiri dengan varian
(metodologi) yang beragam. Sementara karakter yauya, al-Quran selalu
menjadi ruang kembali dari setiap penafsiinOleh karenanya, setiap
kesimpulan dan tindakan yang dilakukan seringkaliefdrensikan untuk

membebaskan al-Qur’an.

Teks dan pengarangnya saling berhubungan namurgjaekali keduanya

hadir bersama-sama di hadapan pembacanya, maka sel@p pemahaman dan

Arkoun, Berbagai Pembacaan Al-Qur'anterj. Machasin, (Jakarta: INIS,1997) hal 14 dan
Toshihiko lzutzu,Relasi Tuhan dan Manusia: Analisis Semantik Terpa@éeltanschaung al-
Quran, Terj. Agus Fahri, dkk. (Yogyakarta: Tiara wacat897) hal. 171 Penjelasan ini akan
penulis panjang-lebarkan di bab IV.

YLihat: kata pengantar Fahmi Salim dalam bukuHyiik Terhadap Studi al-Qur'an
Kaum Liberal(Jakarta: Gema Insani). Juga Charles Kurzman [&oeyal Islam A Sourceboak
(Jakarta: Paramadina, 2003)

®Nasr Hamid Abu Zaid, misalnya, dia mengatakan, rdateadisi Islam, salah satu
kekuatan yang mengikat keagamaan adalah pesardtdahi “tradisi teks” sehingga bukanlah
suatu simplifikasi, jika dikatakan peradaban Arablafin adalah “peradaban teks”. Namun
demikian, lanjut Abu Zaid, yang membangun peradabakanlah teks, melainkan dialektika
manusia dengan realitas, dan dialognya dengandigihak lain. Lihat: Nasr Hamid Abu Zaid,
Tekstualitas al-Qur'an. hal.1

19 M. Nur Kholis SetiawanAl-Qur'an Kitab Sastra Terbesarhal. 1.

% Lihat: Komaruddin Hidayatylemahami Bahasa Agamahal. 15



penafsiran sebuah teks, faktor subyektivitas pembaenjadi sangat dominan.
Membaca berarti menafsirkan, karena manusia tidddih | sebagaiMan an
Interpreter Being Aktivitas membaca dan menafsirkan sesungguhnyga ju
“menulis ulang” dalam bahasa mental dan bahasa gakig pembaca hanya saja
tidak dituliskan. Ketika sebuah teks hadir di depambaca, maka teks tidak lagi
“mati”, bernyawa, berbunyi dan berkomunikasi hanketika kita membacanya
dan membangun makna berdasarkan sistem tanda yhngJadi, makna itu
berada dalam tekghe World of the Teksotak pengarangtie World of the
Authop), dan dalam benak pembacanyhe(World of the Readef' Masing-
masing merupakan titik pusaran tersendiri meskigigsemuannya saling
mendukung—bisa juga sebaliknya, membelokkan—dalaemamami sebuah
teks.

Bahkan terdapat sebuah pendapat ekstrem yang mkapatbahwa
“pikiran yang diucapkan adalah suatu kebohongardksudnya adalah pikiran
yang diungkapkan dengan kata-kata selalu melibapki#tman kata dan kalimat
yang dianggap tepat dan di sana selalu terdapankesn yang tersisa. “memilih”
mengandung arti menyisihkan, sehingga sekian bapgedsaan, pengalaman dan
gagasan yang ada dalam benak seseorang tidak sgyauanungkapkan keluar.
Dengan demikian kemungkinan makna sangat memunragkirlkbih banyak

ketimbang apa yang bisa dikemukakan dengan kasasktatipun tulisan.

Bagi Roland Barthes, dalam bukunythe Death of The Author
menjelaskan bahwa sebuah teks bukanlah sebarik&i@ayang menghasilkan
makna tunggal teologis (pesan atau wahyu pengarahgn), akan tetapi ruang
multidimensional yang di dalamnya aneka ragamdualiilisan, tak satu pun di

antaranya yang orisinal, bercampur, dan bertumpiadgh. Teks adalah sebuah

21 persoalan ini menjadi rumit ketika jarak, wakempat, budaya antara 3 dimensi itu
mengalami perbedaan, sehingga kajian ini menjalufoutama teori hermeneutika sebagai
metodologi interpretasi yang kemudian berkembangjawcie disiplin filsafat. Lihat: Komaruddin,
Memahami Bahasa Agamahal.17, kemudian ditarik kembali dalam oleh PaueRre. Lihat:
Fahruddin FaizHermeneutika Qur'ani; antara teks, konteks dan kkstualisas{Yogyakarta: el-
Sag/Qalam, 2002), hal 22-40, dan E.Sumaryodermeneutika : Sebuah Metode Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1999)



jaringan kutipan-kutipan yang diambil dari pusas@ukebudayaan yang tak
terhitung jumlahny&?

Teks dalam pengertian ini hampir identik dengant aj@lam ayat al-
Quran, yang berarti tanda. Kehadiran sebuah tardignifier) selalu
mengasumsikan adanya obyek yang ditandsign{fied. Dalam rangka
mengembalikan al-Qur'an sebagai kitab petunjlkidan li an-Nasj para
penafsir kontemporer tidak lagi memahami al-Qusabagai wahyu yang “mati”
sebagaimana dipahami oleh penafsir klasik-tradii@elama ini. Wahyu yang
berupa teks al-Qur’an itu dianggap sebagai seyaatg “hidup” wahyu progresif.
Dengan kata lain, mereka mengembangkan model pembaang lebih kritis,
“hidup” dan produktif ira’ah muntijah), bukan “pembacaan yang matijira’ah
mayyital) dan ideologis, meminjam istilah Ali Harb. Pembaca kritis,
menurutnya, adalah pembacaan teks al-Quran yakgtdebaca dan ingin

menyingkapkan kembali apa yang tak terbaca ter&&but

Memposisikan al-Qur'an sebagai teks yang profangydikaji secara
Linguistik modern, berarti menempatkan al-Qur'abagai fenomena bahasa.
Dalam tradisi Saussure, ada dua model analisislipanébahasa, yakni Analisis
Sinkronik dan Analisis Diakronik Analisis Diakronik lebih adalah analisis
tentang perubahan waktu, perkembangan dan perubghaBedangkan Analisis
Sinkronik mengkaji bahasa dalam waktu tertentu, $@jak melibatkan perubahan
waktu, perubahan dan historitasnya. Analisis Sinikranilah yang kemudian

dikenal sebagai Strukturalisme.

Namun “keberhasilan” Saussure dalam mengembangkeitmuan
linguistik  bukan berarti tanpa “cacat’. Sebab mrehuDerrida, linguistik
Struktural Saussure telah mengembangkan konsepsobimer antara ucapan dan

tulisan, makna dan bentuk, jiwa dan badan, traresgatidan imanensi dan baik

“Dikutip Yasmir Amir piliang dalamHipersemiotika, Tafsir Cultural Studies atas
Matinya MaknaYogyakarta: Jalasutra, 2003) hal. 131

23 Abdul MustagimPergeseran Epistomologi Tafgj¥ogyakarta, Pustaka Pelajar: 2008)
hal. 84-85

24 Ferdinand de Saussufengantar.., lihat bagian kedua dan ketiga.
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dan buruk. Menurutnya, meskipun keduanya berjaEaddmpingan tapi pertama
dianggap superior sedangkan yang kedua hanya ptrexaatau representasi
palsu dari kebenaran atau sesuatu yang sudah &rdam berada di luar kawasan
kebenaran yang ada pada hal pertama. Yang pertaanaudian disebut

Logosentrisme.

Oposisi biner dan kebenaran logos (logosentrismig)sendiri dapat
disangkal dengan apa yang Derrida sebut sebAgkonstruksi Dekontruksi
merupakan anak kandung post-strukturalisme—yaksuae yang melampaui
strukturalisme. Bila dikaitkan dengan Logosentris®aussure, maka prinsip
differenceadalah sebuah penolakan pada petanda atau ma&oktalHal itu
terjadi karena selalu ada jarak menuju jejadace).® Petanda absolut selalu
berupa jejak di belakang jejak. Dengan itu makalgedda celah antara teks dan
maknanya. Oleh karena itu, pencarian makna absadath mustahil. Dengan
Dekonstruksi aturan-aturan yang menyelimuti Logoseme dapat diungkap.
Sesuatu yang semula dilupakan atau disingkirkaratda@gemukan kembali,

meskipun untuk mencapai makna absolut adalah trdaigkin.

Bagi Jacques Derrida, Dekonstruksi bukanlah sigtemikiran melainkan
lebih berupa upaya taktis yang dirancang untuk meditan ketidakstabilan
bahasa dan dasar-dasar yang goyah yang menjadiseiméebagian besar teori
kita. Dengan mengembangkan observasi yang dilakokeam linguistik Swiss,
Ferdinand de Saussure—yang teorinya banyak disdelrintelektual muslim—
bahwa hubungan antara penanda dan petanda (yakai,dan makna) bersifat
arbiter, Derrida menciptakan berbagai metode untekgarahkan perhatian kita

pada sifat arbiter itu tadi.

“Trace (jejak) sebagaimana yang dimaksud Derrida datb@ramatology Terj. Gayatri
Chakravorty Spivak dalam bulaf GrammatologyBaltimore: The Johns Hopkins, 1976) hal.65
adalah;The trace is in fact the absolute origin of semsgeneral. Which amounts to saying once
again that there is no absolute origin of sensgéneral. The trace is no absolute origin of sense
in general. The trace is the differance which opapgearance (I'apparaitre) and significantion.
Articulting the living upon the nonliving in genérarigin of all repetition, origin of ideality, tice
isnot more ideal than real, not more intelligibleah sensible, not more a transparent signification
than an opaque energy and no concept of metaphgaitdescribe it’
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Permainan kata dan plesetan, misalnya, digunakaaras¢aktis oleh para
pemikir Dekonstruksionis untuk menunjukan bahwaakata tak pernah
memiliki arti yang tetap, dan sebaliknya selalu geeu pada konteks lain lebih
dari sekedar hanya mengacu pada satu konteks di keta-kata itu dianggap
“ada’. Karena wacana di Barat dibangun di atas lkega akan kepastian makna
seperti itu, pertanyaan Derrida memiliki potensiromgrong sejumlah asumsi

kultural kita yang telah sangat mengakar.

Kritik Derrida dalam Strukturalisme adalaRertama, ia meragukan
kemungkinan hukum umunkKedua,ia mempertanyakan oposisi antara subyek
dan obyek, yang menjadi dasar kemungkinan deskygsg obyektif. Menurut
Derrida deskripsi obyek tidak dapat dilepaskan pala hasrat subyeKetiga, ia
mempertanyakan oposisi biner. la mengajak kitalumiengabaikan kebutuhan
pada persamaan yang seimbang, untuk melihat apa&simg-masing pengertian

dalam oposisi bukan merupakan turunan pengertiag hzn2°

Kita yang hidup pada abad 20 ini juga berhak merkais al-Qur'an
berdasarkan “semangat zaman” yang mencitrakanigopalda masa sekarang.
Dalam pengertian ini, dibanding generasi sebelumkgam muslimin pada masa
modern lebih memenuhi syarat untuk memahami al&uyang sesuai dengan
tujuan dan kepentingan mereka sendiri. Oleh karenapenafsiran tradisional
tidak selalu mengikat masyarakat muslim modernh@brenanya, dalam rentang
waktu yang panjang muncul ribuan buku kajian tafaing mencoba menjelaskan
kandungan maknanya berdasarkan pendekatan danengod beragam. Yang
menjadi diskursus adalah bagaimana cara para nmufassnperlakukan teks
tersebut secara bijak, agar teks tidak menjadniele manusia yang hidup di era
modern, tetapi sebaliknya dengan teks tersebut mampmberikan solusi
terhadap situasi sosial zamannya. Berdasarkamula&tas, penelitian ini hendak
mencoba mengkaji Logosentrisme yang menjadi “langgapemikiran mufassir
kita.

% Madan SarupPost-Srukturalisndan Post-Modernism(Yogyakarta: Jalasutra, 2008)
hal. 57
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Kondisi tafsir dengan coraknya yang beragam inylahg menuntun dan
mewarnai khazanah pemikiran Islam sampai berabad-damanya. Namun
demikian,mainstreaminguatu madzhab terbangun ketika penafsiran tetaulbe
dalam lingkaran universalitas sebuah doktrin agd®edaliknya, jika penafsiran
melewati batas-batas universal yang telah disepaikatka nilai keabsahannya
tidak berlaku bahkan dianggap sesat. Sehingga penafsir yang mencoba
melampaui teks menjadi terpinggirkan dan teralidsas&s Bahkan lebih jauh lagi,
penafsir yang hendak melanggar demarkasi doktrgebeit, menjadi bagian dari
sejarah yang terpojokkan, tergolong sebagai oc@agg yang mendustakan

agama.

B. Rumusan M asalah
1. Bagaimana kritik atas Logosentrisme menurut Dekakst Jacques
Derrida?
2. Bagaimana kritik Nalar Al-Quran dengan perspekldiékonstruksi
Jacques Derrida?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengatahui kritik logosentrisme terhadap risgka kehadiran.
2. Untuk mengetahui kritik nalar al-Quran yang dibang tradisi

terdahulu.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu menambah referemkait penerapan
linguistik terhadap al-Qur'an yang selama ini rhgarang dikaji oleh khalayak.
Sekalipun beberapa pemikir Islam kontemporer sudaherapkan kerangka baru
(misal: Filsafat dan Linguistik Barat) dalam mesidfan al-Qur'an dengan
menyentuh semangat zaman namun masyarakat pada nyaurbelum

sepenuhnya menerima dengan bijak. Bisa jadi kedikdsan sarjana muslim
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dalam metodologi tafsir kontemporer dikarenakanekemasih alergi terhadap
tradisi pemikiran barat (yang dalam beberapa aninkalangan ulama kita bukan
sebagai tradisi Islam), serta barangkali sarjanslimukita masih alergi terhadap
sistem raksasa yang oleh orang-orang post-modeznissebut sebagaiGrand
Narrative”—meminjam bahasa Francois Lyotard. Penulis berhpesmelitian ini
mampu menambah pembendaharaan metodologi tafsmdpemikiran Islam
modern serta menjadi stimulus bagi sarjana mudimutama mahasiswa Tafsir

dan Hadits) untuk lebih kritis dan progresif.
Adapun penelitian ini memiliki kegunaan:

1. Penelitian ini berguna mengklasifikasikan metoden deeknik
penafsiran dalam al-Quran yang secara teoritik dagtodologis
penafsir kita (baca:lslam) belum melampaui maknaludir teks,
sekalipun secara praksis para penafsir telah mengmia-pola yang
dapat diamati sesuai dengan Metode Linguistik $mrak yang
dikembangkan sekarang ini.

2. Penelitian ini juga berfungsi sebagai pembendahamaatodologi
terhadap kajian llmu Tafsir dan limu al-Qur'an dangnenggunakan
Dekonstruksi Linguistik Modern.

3. Penelitian ini memberikan masukan sesuai dengacangan teoretik
terhadap pengembangan metodologis untuk dapat tidipangkan
sebagai sebuah metode yang layak dipakai dalam fendsaa ayat-
ayat al-Qur’an.

E. Tinjauan Pustaka

Kritik terhadap madzhab tafsir, memang bukanlatissyang baru. Sudah
ratusan buku yang dikarang baik oleh intelektuaklimu maupun orientalisme.
Sebut saja Ignaz Goldziher, denddazhab at-tafsimya, Josecp Sachtc, dengan
karya-karyanya yang kental dengan nuansa kontemplasum Islam, J.A.
Arbery yang beberapa kali berusaha menerjemahka&uian. Karya Islam

klasik seperti Muhammad Husain al-Dzahahi;Tafsir wa al-Mufassirun,
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kontemporer ada Hassan hanafi, dendgaoyek Pembaharuamurats Nasr

Hamid, Kritk Wacana dan Peradaban Tek&uhammad Arkoun mengenai
Logosentrisme Pemikiran IslamAshar Ali Engginer, dengarPembebasan
Teologi Islam Abdul Karim ShouroushKonstruksi Perkembangan Pemikiran
Islam, Muhammad Abed Al-Jabiri dan Ali HarlkKritik Nalar Arab yang

kesemuanya dimulai dari kritik tradisi tafsir Sttukal secara madzhab (nabi
sentris) yang laten. Melalui proyek kritik itulaterpahaman pemikiran Islam

menjadi segar.

Membincangkan madzhab tafsir, tidak bisa dilepasttan kajian teks.
Aktifitas tafsir mempunyai implikasi terhadap pemtgkan makna teks, karena
corak tafsir dibentuk oleh metode. Sehingga Kajlatam penelitian ini akan
lebih banyak menyoroti analisis struktural lingikistterutama yang dipelopori
Ferdinand de Saussure, yang juga dinobatkan sebagak Linguistik Modern.
Melalui penemuan kerangka pendekatan yang dia kakamk banyak para
sarjana muslim—maupun non muslim—yang berusaha mapgken analisis

strukturalnya pada kajian al-Qur’an.

Tafsir Nalar al-Qur'an sebagai tradisi yang membeaienjadi madzhab,
oleh para intelektual kontemporer didekonstruksinja&i pendekatan untuk
memahami meaning al-Qur'an. Seperti halnya Muhammad Syahrur, dalam
penciptaan magnum orpusnya dengan judlkKitab wa al-Quran: Qira’ah
Mu’asyirah?’ Syahrur mengatakan bahwa al-Qur'an merupakan kieabahasa
Arab otentik yang mempunyai dua sisi kemu’jizatsastrawi él-i’jaz al-balaghi
dan kemukjizatan ilmiaha(-i'jaz al-ilmi). Untuk memahami aspek sastrawi al-
Quran perlu diterapkanal-Manhaj al-Washfi (pendekatan karakteristik-

fungsional), sedangkan aspek ilmiahnya harus dipalt&nganal-Manhaj al-

*’Diterjiemahkan dalam Bahasa Indonesia Oleh SyalSamsuddinPrinsip dan Dasar
Hermeneutika al-Qur'an KontemporéYogyakarta: eLSaq, 2008)
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Tarikhi al-‘llmi (pendekatan historis-ilmiah), yang keduanya ddeda dalam
kerangka studi linguistik secara proporsiciial.

Model analisis yang bercorak struktural lainnya atagicermati dari
serpihan pemikiran Nasr Hamid Abu Zaid yang mengararealitas penafsir,
tafsir dan teks melalui diskursus Semiotika, yangsim merupakan kerabat-
kerabat dari Linguistik  Stuktural. Dasar pemikirakbu Zaid sebelum
menyimpulkan status al-Qur’an ini sebenarnya adgmbagian terhadap dua
fase teks al-Qur'an yang menggambarkan dialekiéks tengan realitas sosial
budayanyaPertama fase ketika al-Qur'an membentuk dan mengkonsirdis
secara struktural dalam sistem budaya yang meigtari dimana aspek
kebahasaan merupakan salah satu bagiannya. Fldeyiang kemudian disebut
Periode Keterbentukarm@rlahah al-tasyakkylyang menggambarkan teks al-
Quran sebagai produk kebudayaaKeduag fase ketika teks al-Quran
membentuk dan mengkonstruksi ulang sistem budayarygiu dengan
menciptakan sistem kebahasaan khusus yang berlegdmrd bahasa induknya
dan kemudian memunculkan pengaruh dalam sistendkgbannya. Fase inilah,
Abu zaid menyebutnya sebagai periode pembentukanh@lah al-tasyk)l Teks
yang semula merupakan produk kebudayaan, kini bérubenjadi produsen
kebudayaar® Dan harus kita pahami bahwa kebudayaan terberttilkampulan
tradisi yang dianggap sebagai kebenaran, demikiandd-Quran harus
dibenturkan dengan peradaban agar tak berjalamgidt (stagnasi).

28 Kajian-kajian Syahrur tentang Islam menggunakarode linguistis-historis-ilmiah
(al-manhaj al-lughawi at-tarikhi al-‘ilmi dengan mempertimbangkan studi-studi linguistika
modern dan dengan tetap bersandar pada syairjalgdiah. Penggunaan metode ilmiah ini dapat
dimengerti karena Syahrur secara epistemologis gammgkan antara wahyu, rasiolisme dan
empirisme. Gabungan antara tiga poros epistimalégsecara metodologis akan meniscayakan
dipergunakannya metode ilmiascientific method
Berdasarkan metode linguistis-historis-ilmiah it8yahrur memusatkan perhatiannya pada
hubungan antara bahasa, pemikiran dan tugas peaj@mpa pada hubungan antara bahasa,
pemikiran dan tugas penyampaian sejak awal mulacuiya perkataan manusia. la berangkat
dari pandangan bahwa bahasa manusia dalam kemuongeitamanya berupa ujaran. la juga
menolak adanya sinonintaga’duf) dalam bahasa Arab, yang juga diakui dalam ilmgdistika
modern. Dengan inilah syahrur yakin akan memberpemelasan tentang wahyu. Lihat: Muhyar
Fanani Figh Madani; konstruksi hukum Islam di dunia modéral. 59-62

“Nasr Hamid Abu ZaidTekstualitas al-Quran..hal. 19-22 dan lihat pula Fahruddin
Faiz,Hermeneutika Qur’ani; antara teks, konteks dan &kstualisasi..hal. 99-100
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Pemikiran Islam lainnya adalah Muhammad Arkoun ra¢émigan bahwa
al-Quran merupakan korpus berbatas—atau Korpuguilgr dalam istilah
Roland Barthes, ia bermaksud mengatakan bahwa rsd@Qierdiri dari sejumlah
ujaran tertentu yang mempunyai bentuk tetap. Imatteal-Qur'an selesai dari
segi bentuk ungkapan dan isi. Namun demikian, Ankjioiga berpendapat bahwa
korpus al-Qur'an bersifat terbuka, artinya korpessébut terbuka bagi konteks
yang beraneka ragam. Arkoun juga menerima pendek&tukturalisme
Linguistik (semiotik), yang memandang sebuah t&kspus) sebagai keseluruhan

dan sebagai suatu sistem dari hubungan-hubungam.int

Muhammad Arkoun melalui eksplorasi Sinkronisnya getangahkan
analisis terhadap status linguistik dari wacana’d@u (perkataan, ujaran,
pengujaran, teks, korpus, susunan persajakan d#unkbdan bentuk ungkapan,
susunan sintaksis dan alat-alat gramatikal, koaaketorika, tipologi wacana, dan
lain-lain), analisis Semiotik (sandi-sandi kebudayareproduksi makna dan lain-
lain), analisis Sosiokritis (proses pengujaranapsési wacana, dan lain-lain),
serta Psikokritis (kesadaran mitis, penyajian pesiselan lain-lainf° Sedangkan
pada wilayah diakronik proses pembahasan oleh Arkebih mengarah kepada
konsepnya tentang pembentukan masyarakat Kitatlisitigtab suci dan tradisi
etno budaya. Sekalipun demikian, yang lebih mertjékiperhatian dalam kajian
Arkoun adalah hermeneutika bukan hanya struktur’ bahasa, melainkan
hubungan-hubungan yang terjadi di dalam teks, Keaya(realitas, alam), dan
persepsi (dari wacana dan kenyataan itu oleh manyang diperantarai oleh
bahasa.

Dalam konteks al-Qur'an, Toshihiko lzutzu menjeskbahwa konsep
dan penjelasan wahyu merupakan konsep linguistiinjali dari Islam muncul
ketika Tuhan berfirman, dan di sini manusia disdpagan bahasanya sendiri.
Wahyu dalam konsep linguistik memiliki dua aspelny berbeda. Toshihiko

lzutzu membedakan konsep “firmaKaam dengan bahasédqan). Dan dia juga

%0 Mohammad ArkounBerbagai Pembacaan Al-Qur'anhal 35-36
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melihat fakta kultural bahwa al-Qur’an diturunkabagai bahasa al-Qur’an tidak

diturunkan secara kebetulan sebagai alat untukrime*

Wahyu menjadi fenomena linguistik yang non alamianena Tuhan
dianggap sebagai pembicara dan manusia adalahnmErdé&ehingga tidak ada
keseimbangan ontologis antara Tuhan (wujud supweadatdan manusia (wujud
natural)®*? Oleh karenannya, fenomena ini menjadi menariketarkomunikasi
linguistik yang benar-benar asli terjadi antara dingkatan eksistensi yang
dunianya terpisah dan di antara keduanya terdagrak jpemisah yang tak
terbatas® Dengan dikotomi teoritik dalam paradigma linguistiSaussurian,
khususnya konsepangue, Paroledanlangageia berhasil mengupas fenomena
misterius dari pewahyuan al-Qur’an. Di luar iturlmlaan jarak ontologis dalam
berkomunikasi dengan Tuhan juga merupakan bagiantetai Saussure (citra
akuistik).

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Pendlitian

Penelitian ini lebih bersifat penelitian kepustakagbrary research),
artinya penulis di sini berupaya mendekomentasik@ngumpulkan, menyeleksi
dan menyimpulkan dari data-data yang tersedia, Ibaifupa buku, majalah
maupun jurnal, yang berkaitan dengan pemikiran eadRerrida yang berkaitan
dengan gagasannya mengenai pemikiran Dekonstrakskanstribusinya dalam

upaya perkembangan lImu Tafsir.
2. Fokus Penelitian

Penelitian ini adalah merupakan usaha untuk menKawngemapanan
Madzhab Tafsir sebagai Nalar yang selama ini memip@da epistimologi
masyarakat Islam. Penelitian ini juga hendak mesgjekasi faktor penyebab

adanya sentralitamiufassirdi abad silam, yang tentu saja itu menghambatrNala

31 Toshihiko Izutzu, Relasi Tuhan dan Manusia: Analisis Semantik teripada
Weltanschaung al-Qur'an.hal. 166

#bid., hal. 170

#Fbid., hal. 171
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orang Islam terhadap studi al-Qur'an kontemporegndgan demikianlah pada

penelitian ini, penulis akan membahas Strukturadisebagai Madzhab (tafsir).

3. Datadan Sumber Data

Data

Sumber Data

Primer

Jacques Derridapf Gramatology Terj.
Gayatri Chakravorty Spivak (Baltimor
The Johns Hopkins, 1976)

Jaques DerridaDekonstruksiSpiritual :
merayakan ragam wajah spirityg
(Yogyakarta: Jalasutra, 2002)

D

Sekunder

Muhammad Husain Al-DzahabiAl-
Tafsir wa Al-Mufassirun I,
(t.tp.,t.p.,1976)

Muhammad Abdul Adzim Al-Zargan
Manahil Al-‘urfan fi ‘ulum al-Qur’an, ()
Ignaz Goldziher,Madzhab Tafsir: dar
aliran klasik hingga moder
(Yogyakarta: eLsaQ, 2006)
Muhammed Abed Al-Jabiri,Formasi
Nalar Arab: Kritik Tradisi Menuju

pembebasan dan pluralism wacanha

Interreligius (Yogyakarta: IRCiSoD
2003)

Abdul Mustagim, Epistimologi Tafsir
(Yogyakarta: Lkis, 2010)

Christopher NorrisMembongkar Teor|
Dekonstruksi Jacques Derrid
(Yogyakarta : AR-Ruzz media, 2009)

Richard Harland, Superstrukturalisme:
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pengantar komprehensif kepaga
semiotika, strukturalisme dan
postrukturalisme  (Bandung dar
Yogyakarta: Jalasutra, 2006)

- Madan Sarup,Post-Strukturalism and
Postmoderr(Yogyakarta: Jendela, 20038)

- Muhammad Al-fayyadl, Derrida,
(Yogyakarta: Lkis,2009)

- Aksin Wijaya, Menggugat Otensita
Wahyu Tuhan; Kritik Atas Nalar Tafsjr

[72)

Gender (Yogyakarta: Safiria Insanig
Press, 2004)

- Maftukhin, Logika Al-risalah Al-Syafi'l:
Analisis Dekonstruksi Jaques Derriga
(Yogyakarta: Ringkasan Disertasi UIN
Sunan Kalijaga, 2007)

- Eko Ariwidodo, Logosentrisme Jacques
Derrida dalam Filsafat BahasaDalam
Okara Vol |, Tahun 4 Mei, 2009)

- M. Fauzi,Metode Dekonstruksi Jacques
Derrida; tinjauan pluralisme budaya
dan pemikiran keagamadjiYogyakarta :
Hasil Proyek Peningkatan Perguryan
Tinggi Agama IAIN Sunan Kalijaga,
2003)

4. Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan dekonstrudlengan jenis
penelitian kualitatif. Jika ditinjau dari konteksstorisnya, konsep dekonstruksi

berasal dari destruksi yakni pembongkaran dan kakstyakni pembangunan.
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Jadi dekonstruksi secara sederhana dapat didkéinispembongkaran dan

pembangunan tanda secara bersamaan dan terus-meneru

Dekonstruksi pada hakikatnya merupakan bentuk rpnggasi’. Jadi
dalam dekonstruksi tetap dipakai metode hermeretitikkan tetapi bukan suatu
“hermeneutika naif” sebagaimana oleh Derrida diclokén hermeneutikanya
Ditley dan Gadamer yang ingin menemukan kebenaaatlinterpetasi. Dalam
hermeneutika radikal (Caputo menyebut demikian kutermeneutika Derrida)
yang ditekankan adalah suatu “permainan belfieesg play(la jeu) terhadap suatu
teks. Tujuan interpretasi bukan menemukan kebeng@i@pi suatu permainan,
parodi. Hermeneutika radikal dapat dipandang sebgaik membaca, suatu
strategi atau taktik membaca untuk menemukan dbiatd spotatau semacam
“retakan” (celah) dalam suatu teks. Namun demikisategi itu tanpa batas akhir;

Derrida sendiri menyebutnya sebagafinished movemerit

Dekonstruksi juga lebih mengarah pada kritik Swuklisme, terlebih
Strukturalisme Saussurian—telah dijelaskan di d@tabwa konsep Saussure
banyak mempengaruhi corak penafsiran mufasir kgmbeen, ini menandakan
ada "kekurangan” dalam penggunakan pisau analisaysng menurut Derrida
sangat terpenjara oleh determinasi sifat transesideretafisika kehadiran.
Sehingga ada ketertutupan makna yang tidak tekgikir Dekonstruksi juga

hendak membongkar Logosentrisme yang menyadarkata paakna dan

% Secara etimologi, Hermeneutika berasal dari baiasani hermeneuein yang berarti
“menafsirkan”, Hermeneutika pada dasarnya adalatodotgi tafsir yang meliputi tiga aspek,
yakni Author (pengerang), teks, daReader (pembaca-peneliti), lihat: Komaruddin Hidayat,
Memahami Bahasa Agamhal.3. Tugas hermeneutika ialah bagaimana menafsiskbuah teks
klasik atau teks asing sama sekali menjadi milita kiang hidup di zaman dan tempat serta
suasana kultural yang berbeda. Namun menurut Eredst tugas hermeneutika dibagi dalam tiga
bagian: 1. “historis”, yaitu pemahaman yang terkihgan isi sebuah karya, yang dapat berupa
karya artistik, saintis, atau umum; 2. “gramatigdjtu pemahaman yang terkait dengan bahasa;
3. “geistige”, yaitu pemahaman karya yang terkait dengan pemamarnuh sang pengarang dan
pandangan utulgéis) masa itu. Lihat : Richard E. Palmétermeneutika; teori baru mengenai
interpretasi,Terj. Musnur Heri, dkk. (Yogyakarta: Pustaka PalaP005) hal.87. Teks keagamaan,
Filologi, Linguistik, Antropologi, Sosiologi dan slplin ilmu yang lain. Perkembangan ini
kemudian disadur oleh para cendikiawan muslim separlur Rahman, Nasr Hamid Abu Zaid,
Mohammad Arkoun, dan lain-lain.

% Joko Siswanto Sistem-Sistem Metafisika Barat Dari Aristoteles SaimDerrida
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998) hal.164
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kebenaran akhir yang tentu saja menghambat pesrafsénafsiran baru terhadap

tanda. Metode penelitian di atas akan secara lgndikhat pada tabel berikut:

Tabel 1

Langkah Penelitian

tiga poros yang biner,
(subjek-objek,
pengirim-penerima,
penolong-
penghalang).

yang marginal

diistimewakan secara
sistematis dan mana
yang tidak.

2. Membongkar
oposisi biner, yaitu
dengan cara membalik

oposisi biner—

Tahapar Analisis strukture Konstruksi Dekonstruks Rekonstruks
analisis (Hierarki (Menemukan
Dekonstruksi oposisi biner) gagasan baru)
Definisi Analisis Struktural Cara berpikir | Cara membaca dengan| Memperkenalkan
adalah merupakan | memandang | membongkar unsur- sebuah gagasan
bagian dari dua hal secara| unsur teks yang hierarkis baru yang ternyata
dekonstruksi yang hierarkis tidak bisa
menyatakan bahwa dimasukkan ke
setiap teks memiliki dalam kategori
logika biner. oposisi lama
Tujuar Untuk mengetaht Untuk Untuk Untuk
subjek, objek, motif, | menunjukkan | Menunjukkan menunjukkan
penerima, penolong | mana yang pembacaan baru bahwa dari
dan penghalangnya | dianggap terhadap hierarki yang | dekonstruksi tadi
bisa diketahui. Dari | mempunyai sudah ada ada gagasan baru
analisis Struktural ini| privilege dan
pula, akan didapatkah mana yang
diagram plot. dimarginalkan
Langkal- Hal ini dilakukan Menyusun dui | 1. Mengidentifikasi Membaca da
langkah dengan cara poros hierarki oposisi dalam | menganalisis hasi
mengorganisasi teks| berlawanan, teks di mana biasanya | dekonstruksi
dan melakukan yaitu yang terlihat peristilahan
objektivikasi kedalam dominan dan mana yang
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marginaljadi dominan,
decentering, sous
rature, dan pengubahal
perpsekiif;

3.  Memperkenalkan
sebuah gagasan baru
yang ternyata tidak bisa
dimasukkan ke dalam
kategori oposisi lama.
Langkah-langkah di
atas jelas menunjukkan
bahwa pembacaan
dekonstruktif berbeda
dari pembacaan biasa.
Pembacaan biasa selalu
mencari makna yang
ada dalam teks, sedang
Dekonstruksi berupaya
untuk membuktikan
bahwa makna itu tidak

tunggal.

Ayat-ayat al-Qur'an merupakan salah satu penandg tdak terikat kaku
dengan satu petanda tertentu. Para Mufassir pddiabtaya ingin membawa al-
Qur'an pada dimens$hahih li Kulli Zaman wa Maka(sesuai waktu dan ruang).
Dengan Dekonstruksi maka relasi tersebut dapatndier terus-menerus dan

digoyang kemapanannya melalui berbagai permainaanga-petanda.

Sekalipun penelitian ini menggunakan pisau anatisikonstruksi, yang
lebih menekankan pada jejak-jejak tanda yang tetddplam teks, dan tidak
menghubungkan antara teks dan masyarakat ataublek@kang pengarangnya,
namun penulis menambahkan analisis hermeneutisBeaud, yang meliputi dua
jenis: Pertama Pendekatan Sosiologis, pendekatan ini digunakatuk

mengetahui latar belakang sosial pemikiran Derrgihab pemikiran Derrida
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tidak bisa dilepas dari lingkungan sekitarnya. keed@endekatan Kritik Historis,

pendekatan ini digunakan untuk menganalisis sejpeahikiran Derrida dalam

merumuskan epistimologi post-strukturalisme. Hal penulis lakukan bukan

karena ketidakkonsistenan dalam menggunakan meggidoiamun analisis

hermeneutika ini hanya digunakan sebagai pertimrdraran penegasan bahwa

sosok Derrida bukan orang yang tidak punya kreiiabil dalam

pengetahuan.

| Al-Qur'ar |—| Ulama'

Analisis Frame Work

Kecenderungan Keilmu. |

Muncul

Menghasilkan

Membentuk

Pembentuk Nal:

Bayang-bayang Kekuasaa

Tafsir bi Akma’tsui \
Tafsir bi Al-Ra'vi Madzmumah
zmu
\4 K /
KaryaTafSIr VMempengaruhi
] Ittijah
A ——  Tharigoh >
Penafsira |—
— Prosedur
- Corak
I  Madzhab
\ 4
Pemikiran )
Keagamaan

V

Skema Strukturalisme sebagai | deologi Tradisi (turats)

Dekonstruks

Ketidakhadiran
makna absolute

Metaphysics of
Presencg

iimu

Nalar bersifat
dogmati:

Penyempitan Nalar
(in of the book

Menutup diri
dengan keilmuan
interdisipliner

Lebih
mementingkan
wacana yang
terproyeksi dalam
ruang bahasa yang

terbatas dan

cenderung
mengulang sesuaty

yang lama

(tradisi -

Peningkatan daya
empiris yang
mengakibatkan
kebenaran
transendental
menjadi alat
apologi

Nalar hanya
bertitik tolak pada
rumusan umum dan
menggunakan
metode analogi,
implikasi dan

0Dnosis
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G. Sistematika Penelitian

Sistematika skripsi diawali dengan bab pertama yaerisi pendahuluan
yang mencakup latar belakang, rumusan masalalanan kegunaan penelitian
kemudian dilanjutkan dengan berbagai permasalahatodologi mencakup
telaah pustaka, dan metode yang akan digunakam gegaelitian.

Bab kedua akan berisi penjelasan tentang struigoraldan dekonstruksi
(post-strukturalisme), meliputi Biografi Jacquesria baik latar belakang dan
pemirannya maupun karya-karyanya. Kemudian memjatasStrukturalisme
sebagai upaya memperbaharui Lingusitik dan memkjahas diskursus
logosentrisme. Setelah itu barulah penulis papagemahaman mengenai post-
strukturalisme, yang dalam tahapan ini penulis $idam pada difference, trace
dan dekonstruksi.

Bab ketiga penulis sajikan penjelasan nalar daaraejperkembangan
tafsir, yakni meliputi faktor pembentuk nalar Araliljhat dari letak geografi yang
mempunyai infiltrasi tak langsung bagi pembentukatar dan merekonstruksi
nalar sebagai tradisi yang turun-menurun dipeg@&umit dan bersifat qothi'.
Pemaparan terkait madzhab tafsir, penulis klasifiken menjadi tiga era, yakni
Madzhab tafsir era formatif dengan nalar mistitsitaera afirmatif dengan nalar
ideologis, dan tafsir era reformatif dengan naleti«

Bab keempat merupakan analisis pokok dari penelitiai, yakni
mendekonstruksi nalar al-Qur'an. Dalam dekonstruksipenulis perlihatkan
langkah awal analisis al-Qur'an dengan struktumadis/aitu dengan menjelaskan
pesan Tuhan sebagai parole dan al-Qur'an sebaggudaArab, setelah itu
melacak jejak perubahan wahyu, dari pesan ke sistanda. Karena
strukturalisme memunculkan logika binebin@ary opositio), maka langkah
selanjutnya penulis tunjukan logosentrisme nalaQ@afan. Setelah diketahui
nalar terjangkiti logosentrisme barulah didekornstruSebelum mengaplikasikan
ke dalam ayat al-Qur'an sebagai tanda, maka pejaldiskan visi awal profetik
Muhammad sebagai pembongkar tradisi nalar Aralapext sebab nalar tersebut

membentuk struktur wacana yang menghegemoni. Kaveamana llahi pada
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akhirnya berbentuk tulisan, maka perlulah dekokstraalar guna merelativkan
teks. kemudian penulis mengajak para pembaca memdda@Quran perspektif
Dekonstruksi Jacques Derrida. Setelah berhasilyligesebutkan beberapa para
pemikir Islam kontemporer yang mengikuti langkatkatestruksi Derrida. Bab

terakhir diakhiri dengan kesimpulan dari rumusasateh yang ada.



